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ABSTRAK 

Widya Rezki Pratama, 1208327/2012 : Lekapan Bordir dan Resleting Jepang 

Untuk Hiasan Busana Pesta. Proyek Akhir, Program 

Studi D3 Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang 2016 

 

Busana pesta adalah busana yang dipakai pada kesempatan pesta dengan 

aksesories dan milineris yang cocok. Busana pesta yang dibuat dihias dengan 

lekapan bordir yang dipadukan dengan resleting Jepang, Hiasan ini masih jarang 

digunakan untuk hiasan pada busana karena biasanya resleting jepang hanya 

digunakan untuk membuat belahan pada busana, membuat bros dan lain 

sebagainya. Resleting yang digunakan adalah resleting Jepang berwarna medium 

blue dan broken white dan di aplikasikan dengan bordir sehingga menghasilkan 

suatu hiasan yang unik, menarik dan memiliki nilai jual tinggi.  

Model busana pesta yang dibuat untuk proyek akhir ini adalah berupa 

longdress tanpa lengan pada bagian dalam dan gaun panjang pada bagian luar 

yang digunakan oleh wanita berumur 20-35 tahun. Desain pada busana ini 

menggunakan siluet A. Baju  bagian dalam berupa longdress tanpa lengan yang 

penyeleaiannya menggunakan rompok dan memiliki belahan pada bagian 

belakang sepanjang 58 cm, sedangkan bagian luar berupa gaun panjang dengan 

leher menggunakan kerah board dan tengah muka menggunakan sengkelit sampai 

batas pinggang. Bahan yang digunakan adalah bahan Taveta Foil, Silk Rusian dan 

Abutai, dan untuk bahan vuring menggunakan vuring yasanta. Busana ini di buat 

dengan kombinasi perpaduan warna Biru Tua dan Broken White. 

Proses pembuatan busana pesta ini berawal dari membuat desain, analisa 

desain, membuat pola dasar dan pecah pola sesuai model, menggunting, 

memindahkan tanda pola, menjahit dan finishing. Dalam pengerjaan memerlukan 

ketelitian serta kesabaran terutama dalam proses membentuk resleting menjadi 

bunga  agar terlihat rapi, indah, menarik, dan bernilai jual tinggi. Produk ini dapat 

diproduksi untuk konsumen golongan ekonomi menengah ke atas yang dapat 

diproduksi pada usaha butik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Salah satu kebutuhan pokok manusia yang penting adalah kebutuhan 

berbusana. Busana digunakan untuk melindungi tubuh serta membuat 

penampilan seseorang menjadi menarik. Sekarang busana tidak hanya sebagai 

pelindung tubuh melainkan juga sebagai alat untuk mempercantik diri serta 

menutupi kekurangan diri seseorang. Seiring dengan perkembangan mode di 

tengah masyarakat fungsi dan bentuk busana juga kian berkembang, salah 

satunya busana pesta. Menurut Kadarsan (1997:61) “Busana pesta adalah 

busana yang dipakai pada saat menghadiri pesta dimana nilai keindahannya 

lebih tinggi”. Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa busana 

pesta merupakan busana yang lebih indah dibanding dengan busana lain yang 

dipakai pada kesempatan tertentu sehingga penampilan seseorang akan 

menjadi lebih menarik dan percaya diri. 

Agar busana pesta kelihatan lebih indah, maka perlu diberi hiasan untuk 

menambah nilai keindahan dari pakaian tersebut. Banyak teknik yang 

digunakan untuk menghias busana seperti lekapan, melekatkan benang, 

terawang, smock, dan lain sebagainya. Teknik hias tersebut divariasikan 

sedemikian rupa sehingga dapat menciptakan hiasan yang dapat menambah 

nilai keindahan dari busana tersebut. 
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Lekapan merupakan salah satu teknik dalam seni sulaman untuk 

menghias busana. Yusmerita (1992:32) mengemukakan bahwa “Lekapan 

termasuk suatu teknik menghias kain yaitu dengan cara melekatkan sesuatu 

seperti benang, perca-perca, kain tula, manik-manik, permata, kaca, dan lain 

sejenisnya”. Pada proyek akhir ini penulis melekapkan bordir dan resleting 

jepang pada busana pesta. 

Pada umumnya suatu busana selalu mempunyai pusat perhatian (center 

of interest) sebab pusat perhatian dapat menunjukkan ciri khas suatu pakaian. 

Pada proyek akhir ini hiasan yang penulis gunakan sebagai pusat perhatian 

untuk busana pesta adalah lekapan bordir dan resleting Jepang. Alasan 

penulis menggunakan lekapan bordiran karena bordiran ini dapat ditempel 

sesuai dengan motif hias yang digunakan, kemudian dilekapkan lagi dengan 

resleting Jepang.  

Resleting Jepang digunakan karena memiliki gigi yang halus dan lentur 

sehingga mudah dibentuk menjadi kelopak bunga dan memiliki pilihan warna 

yang menarik dan bervariasi, serta jarang dijadikan sebagai hiasan lekapan 

pada busana, melainkan hanya sebagai alat pembantu membuat belahan pada 

busana, tas, dompet, bros jilbab dan lain sebagainya. Sehingga busana pesta 

dapat terlihat indah dan glamour. 

Berdasarkan observasi pasar yang  penulis lakukan belum ada yang 

menggunakan hiasan bordir yang dipadukan dengan resleting Jepang untuk 

hiasan busana pesta. Hiasan lekapan bordir dan resleting Jepang dapat 

digunakan oleh seluruh konsumen baik dewasa dan remaja  bisa memakai 
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hiasan lekapan bordir dan resleting Jepang ini sebagai hiasan pada busana. 

Namun perlu dipertimbangkan penempatan hiasan, bahan, warna, desain 

busana dan lain-lain.    

Lekapan bordir dan resleting Jepang yang akan penulis buat sebagai 

hiasan pada busana pesta ini memiliki desain yang cukup menarik dan 

merupakan suatu inovasi baru dalam pembuatan hiasan busana pesta karena 

prospek pasarnya cukup menguntungkan bagi usaha busana seperti butik dan 

usaha busana lainnya. Hiasan ini juga dapat memberikan nuansa baru pada 

perkembangan hiasan busana, dimana belum ada terlihat busana pesta yang 

dihiasi dengan hiasan lekapan bordir dan resleting Jepang sebagai hiasan 

busana pesta di pasaran. 

Dengan menggunakan lekapan bordir dan resleting Jepang sebagai 

hiasan pada busana pesta maka busana pesta ini cukup baik untuk dipasarkan 

kepada konsumen golongan menengah keatas. Selain itu karena proses 

pembuatan hiasan lekapan bordir dan resleting Jepang  ini membutuhkan 

keterampilan khusus dan pengerjaan secara manual serta tidak diproduksi 

secara massal maka busana dengan hiasan lekapan bordir dan resleting 

Jepang sangat menguntungkan jika dibuat pada usaha butik dan tempat usaha 

busana lainnya. Produk ini juga dapat dijadikan sebagai inspirasi bagi 

pengembangan hiasan pada usaha busana. 

Berdasarkan uraian di atas maka pada proyek akhir ini penulis membuat 

produk dengan judul “Lekapan Bordir dan Resleting Jepang pada  

Busana Pesta”. 
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B. Tujuan dan Manfaat dari Proyek Akhir 

1. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah: 

a. Untuk menciptakan suatu karya yang menarik dengan menambah 

hiasan lekapan bordir dan resleting Jepang pada busana pesta. 

b. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru di dunia fashion 

dalam menghias busana pesta dengan menggunakan lekapan bordir 

dan resleting Jepang pada busana pesta. 

c. Memanfaatkan dan menambah nilai guna resleting Jepang sebagai 

hiasan. 

d. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program D3 Tata Busana 

Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga di Universitas Negeri Padang. 

2. Manfaat dari Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

a. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan kreatifitas untuk 

menghasilkan karya yang bermanfaat dibidang busana terutama yang 

berkaitan tentang lekapan bordir dan resleting Jepang pada busana 

pesta. 

b. Dapat memberi motivasi pada mahasiswa tata busana lainnya untuk 

meningkatkan keterampilan dan kreatifitas dalam mendesain dan 

menghias busana. 
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c. Bagi jurusan ilmu kesejahteraan keluarga dapat menambah produk 

baru sebagai ilmu dan keterampilan mengkreasikan busana dengan 

menggunakan lekapan bordir dan resleting Jepang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


